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Abstract

Emotional intelligence is highly important for children’s development, particularly in
their ability to recognize, manage, and express emotions. In fact, many children still have
difficulty managing their emotions effectively. One factor that contributes to the
development of emotional intelligence is peer interaction, as through relationships with
peers, children learn to cooperate, show empathy, control themselves, and resolve
conflicts. The purpose of this study is to analyze the relationship between peer interaction
and children’s emotional intelligence. The type of research used in this study was
descriptive analytic research with a cross-sectional approach, which aimed to determine
the relationship between peer interaction and children’s emotional intelligence. The
sampling technique used in this study was total sampling, where the number of samples
was equal to the population, consisting of 30 respondents. The results of the univariate
test showed that peer interaction in the high category consisted of 15 respondents (50%),
while the low category also consisted of 15 respondents (50%). Children’s emotional
intelligence in the high category consisted of 17 respondents (56.7%), while the low
category consisted of 13 respondents (43.3%). The results of the bivariate test using the
chi-square test showed a value of p = 0.010 or p < a (0.05), indicating that Ha was
accepted and Ho was rejected. The conclusion of this study is that there is a significant
relationship between peer interaction and children’s emotional intelligence at SD GMIM
1 Bitung. Based on the findings, it is recommended that the school develop character-
building programs based on peer interaction.

Keywords: Peer Interaction, Emotional Intelligence, Elementary School.

Abstrak

Kecerdasan emosional sangat penting bagi perkembangan anak, terutama dalam
kemampuan mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara tepat. Faktanya
masih banyak anak yang masih kurang baik dalam mengelola emosi. Salah satu faktor
yang berperan dalam perkembangan kecerdasan emosional adalah interaksi teman
sebaya, karena melalui hubungan dengan teman sebaya anak belajar bekerja sama,
berbagi, berempati, mengendalikan diri, dan menyelesaikan konflik. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menganalisis interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional anak. Jenis
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif analitik dengan
menggunakan cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional anak di SD GMIM 1 Bitung. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunaan fotal sampling di mana
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 30 sampel. Hasil uji univariat interaksi
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teman sebaya pada kategori tinggi berjumlah 15 responden (50%) dan kategori rendah
berjumlah 15 responden (50%). Kecerdasan emosional anak pada kategori tinggi
berjumlah 17 responden (56,7%) sedangkan kategori rendah berjumlah 13 responden
(43,3%). Hasil uji bivariat dengan menggunakan uji chi-square didapatkan hasil p=0.010
atau nilai p < a (0.05), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan terdapat terhadap
hubungan interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional anak di SD GMIM 1
Bitung. Saran dari hasil penelitian ini pihak sekolah dapat mengembangkan program
pembinaan karakter berbasis interaksi teman sebaya.

Kata Kunci: Interaksi Teman Sebaya, Kecerdasan Emosional, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Anak usia sekolah (612 tahun) berada pada fase perkembangan yang sangat penting,
terutama dalam aspek sosial dan emosional. Pada tahap ini, anak mulai memperluas
lingkungan sosialnya dari keluarga ke lingkungan sekolah, sehingga interaksi dengan
teman sebaya menjadi semakin intens dan bermakna. Teman sebaya berperan sebagai
agen sosialisasi utama yang memberikan pengalaman sosial secara langsung, termasuk
dalam belajar berkomunikasi, bekerja sama, menyelesaikan konflik, serta mengelola
emosi.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali,
memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi diri sendiri serta memahami emosi
orang lain secara tepat. Kecerdasan emosional mencakup kesadaran diri, pengendalian
emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Pada anak usia sekolah, kecerdasan
emosional sangat berpengaruh terhadap kemampuan penyesuaian diri, hubungan sosial,
serta keberhasilan akademik (Goleman, 2018).

Interaksi teman sebaya memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan
kecerdasan emosional. Hubungan yang setara dalam kelompok teman sebaya
memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar memahami perasaan orang lain,
mengendalikan emosi negatif, serta mengembangkan empati dan keterampilan sosial.
Melalui interaksi sehari-hari, anak menghadapi berbagai situasi emosional seperti
konflik, kerja sama, penerimaan, dan penolakan, yang secara langsung melatih
kecerdasan emosional anak (Santrock, 2019).

Pada kenyataannya masih banyak anak usia sekolah yang menunjukkan kecerdasan
emosional yang belum berkembang secara optimal. Hal ini tampak dari perilaku anak
yang mudah marah, sulit bekerja sama, kurang mampu mengendalikan emosi, serta
rendahnya empati terhadap teman. Anak yang mengalami kesulitan dalam menjalin
interaksi dengan teman sebaya cenderung mengalami masalah dalam pengelolaan emosi
dan penyesuaian sosial (Hurlock, 2018).

Beberapa faktor diduga memengaruhi perkembangan kecerdasan emosional anak usia
sekolah, salah satunya adalah kualitas interaksi teman sebaya. Anak yang memiliki
hubungan positif dengan teman sebaya cenderung lebih mampu mengelola emosi,
memiliki empati yang baik, serta menunjukkan keterampilan sosial yang memadai.
Sebaliknya, anak yang kurang diterima atau mengalami penolakan dalam kelompok
sebaya berisiko mengalami gangguan emosional seperti kecemasan, rendah diri, dan
perilaku agresif (Desmita, 2017).

Lingkungan sekolah sebagai tempat utama terjadinya interaksi teman sebaya memiliki
peran strategis dalam mendukung perkembangan kecerdasan emosional anak. Melalui
kegiatan belajar kelompok, permainan kooperatif, dan interaksi sosial sehari-hari, sekolah
dapat menjadi wahana pembelajaran emosional yang efektif. Namun, tanpa pengelolaan
yang tepat, interaksi teman sebaya juga berpotensi menimbulkan dampak negatif seperti
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konflik berkepanjangan atau perilaku bullying yang justru menghambat perkembangan
emosional anak. Berdasarkan uraian tersebut, interaksi teman sebaya dipandang sebagai
salah satu variabel penting yang berhubungan dengan kecerdasan emosional anak usia
sekolah.

Hasil wawancara dengan wali kelas bahwa sebagian siswa masih bermasalah
dengan kecerdasan emosional dimana masih ada yang belum bisa mengontrol emosi,
mudah marah dan ketika salah susah untuk meminta maaf ataupun mengakui
kesalahannya. Dari hasil observasi yang dilakukan terhadap 15 siswa, terlihat bahwa 8
anak susah untuk berinteraksi dengan temannya, 2 tidak mau bekerja kelompok dalam
kelas dan 2 ada yang suka menyendiri. 3 anak lainnya berinteraksi dan dapat bekerja
kelompok.

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif analitik
dengan menggunakan pendekatan cross sectional study. Penelitian ini telah dilaksanakan
di SD GMIM 1 Bitung pada bulan Maret-Mei 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anak kelas IV yaitu sebanyak 30 siswa. Sampel dalam penelitian menggunakan
teknik fotal sampling yaitu sebanyak 30 siswa. Alasan pengambilan kelas 4 sebagai
responden yaitu dikarekanan pada usia ini mulai terbentuk persahabatan yang lebih stabil,
terdapat kesamaan minat, aktivitas dan bisa diajak kerja sama sehingga mulai ada konsep
sebagai teman dekat (Nadia, 2025).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala interaksi teman sebaya
yang terdiri dari 15 item pernyataan, kuesioner ini diambil dari Penelitian Syafnur (2024),
dari yang berjudul “Pengaruh Teman Sebaya terhadap Kecerdasan Emosional pada Anak
Berhadapan dengan Hukum (ABH)” dan reabilitas dan kuesioner skala kecerdasan
emosional yaitu skala kecerdasan emosional ini terdiri dari 15 item pernyataan, skala
kecerdasan emosional ini diambil dari Penelitian Syafnur (2024), dari yang berjudul
“Pengaruh Teman Sebaya terhadap Kecerdasan Emosional pada Anak Berhadapan
dengan Hukum (ABH)” Kedua instrumen tersebut telah di uji validitas dan reabilitas.

HASIL
Hasil penelitian yang telah dilakukan diuraikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi Presentasi
1 Usia
9 Tahun 3 10%
10 Tahun 27 90%
2  Jenis Kelamin
Laki-Laki 18 60%
Perempuan 12 40%

Dari tabel 1. Karakteristik responden dapat diketahui bahwa usia 10 tahun
berjumlah 27 responden (90%), dan usia 9 tahun berjumlah 3 responden (10%). Jenis
kelamin responden adalah laki-laki berjumlah 18 responden (60%) dan responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 responden (40%).

Tabel 2. Analisis Univariat Responden
No Data Univariat Frekuensi Presentasi
1 Interaksi Teman Sebaya
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No Data Univariat Frekuensi Presentasi
Rendah 15 50%
Tinggi 15 50%

2 Kecerdasan Emosional
Rendah 13 43.3%
Tinggi 17 56.7%

Dari tabel 2. Analisis Univariat responden dapat diketahui bahwa interaksi teman
sebaya pada kategori rendah berjumlah 15 responden (50%) dan kategori tinggi
berjumlah 15 responden (50%). Kecerdasan emosional anak pada kategori rendah
berjumlah 13 responden (43,3%) sedangkan pada kategori tinggi berjumlah 17 responden
(56,7%).

Tabel 3. Analisis Bivariat

) Kecerdasan
Interaksi .
Emosional
Teman
Sebaya Rendah Tinggi Total P-value
n % n % n %

Rendah 10 333 5 16.7 15 50 0,010
Tinggi 3 10 12 40 15 50

Total 13 433 17 56.7 30 100

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat dari 30 anak yang interaksi teman sebayanya tinggi,
kecerdasan emosionalnya tinggi ada 12, sedangkan untuk anak yang interaksi teman
sebayanya rendah, kecerdasan emosionalnya rendah berjumlah 10 anak. Hasil uji
menggunakan chi-square yaitu p=0.010 atau nilai p < a (0.05), maka terdapat hubungan
interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional anak di SD GMIM 1 Bitung, maka
disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak

PEMBAHASAN
Interaksi Teman Sebaya

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa interaksi teman sebaya sebagian
sudah baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam melakukan
hubungan sosial dengan teman sebaya berada pada tingkat yang seimbang antara kategori
tinggi dan rendah.

Hal tersebut terjadi karena ketika berada di sekolah anak di haruskan untuk
berkomunikasi dengan teman sekelasnya. Berkomunikasi dengan teman sebaya membuat
anak mempelajari berbagai emosi, belajar cara untuk menanggapi berbagai emosi serta
mengembangkannya agar anak menjadi seseorang yang bijaksana dalam mengatur emosi.
Hal tersebut dapat terjadi karena saat anak berada dalam kelompok teman sebaya anak
akan belajar mengenai tanggung jawab, berkomunikasi, bekerja sama hingga melatih
kepemimpinan (Nasution, 2025).

Interaksi teman sebaya pada anak sekolah dasar sangat penting karena melalui
hubungan sosial tersebut anak belajar bekerja sama, berbagi, belajar memahami perasaan
orang lain, menyelesaikan konflik, mengontrol emosi dalam kehidupan sehari-hari, serta
memahami aturan sosial dalam lingkungan sekolah (Nadia, 2023).
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Anak yang memiliki hubungan positif dengan teman sebayanya cenderung lebih
mudah menyesuaikan diri, memiliki rasa percaya diri, dan mampu membangun
komunikasi yang efektif. Sebaliknya, anak dengan interaksi sosial yang kurang baik
biasanya mengalami kesulitan dalam mengekspresikan emosi dan beradaptasi di
lingkungan sekolah (Nurdin, 2023).

Interaksi teman sebaya menjadi salah satu media belajar sosial yang penting karena
anak memperoleh pengalaman langsung dalam bekerja sama, berbagi, bergiliran,
berkomunikasi, serta menyelesaikan konflik. Melalui kegiatan bersama teman sebaya,
anak belajar menyesuaikan perilaku dan emosinya sesuai dengan situasi sosial yang
dihadapi. Australian Institute of Family Studies menjelaskan bahwa interaksi dengan
teman sebaya membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif yang
diperlukan untuk menjalin hubungan pada tahap perkembangan berikutnya (Truong,
2024).

Bersosialisasi dengan teman sebaya merupakan salah satu hal yang terpenting dan
harus dilakukan oleh semua anak. Jika anak tidak bisa bersosialisasi dengan teman
sebayanya maka anak tersebut akan cenderung menjadi pribadi yang tertutup dan itu
sangat berdampak pada perkembangan emosi anak. Emosi yang umum dimiliki oleh anak
diantaranya adalah rasa takut, bahagia, kecewa, sedih, rasa ingin tahu, cinta dan kasih
sayang, khawatir, marah hingga rasa bersalah. Contohnya saat anak memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi, anak akan cenderung melakukan hal-hal negatif seperti
membolos, mencuri, menyontek hingga berkelahi (Nasution, 2025).

Kecerdasan Emosional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional anak sebagian besar
berkategori tinggi berjumlah 17 responden (56,7%). Data tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan emosional yang cukup baik dalam
mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara positif.

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk memahami emosi
diri sendiri maupun orang lain, mengontrol emosi, memotivasi diri, serta menjalin
hubungan sosial yang baik. Anak dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung mampu
mengendalikan perilaku, memiliki empati, dan mampu menyelesaikan konflik dengan
baik dalam lingkungan sekolah maupun pergaulan sehari-hari (Nadia, 2023).

Kecerdasan emosional merupakan komponen kritis dalam perkembangan anak
yang dapat ditingkatkan melalui latihan berkelanjutan. (Nurikasari, 2022) menegaskan
bahwa kecerdasan emosional mendorong individu untuk memengaruhi orang lain melalui
perilaku mereka sendiri dan memberikan motivasi untuk meningkatkan moralitas.
Sementara itu, (Siti Anisah dkk, 2021) menekankan pentingnya kecerdasan emosional
sebagai kemampuan dasar yang wajib dipunyai anak sejak dini pada konteks mengenali
emosi orang lain serta dirinya.

Kecerdasan emosional yang baik dapat membantu anak menghadapi berbagai
situasi sosial, terutama ketika anak berhadapan dengan perbedaan keinginan, konflik, atau
aturan kelompok. Anak yang memiliki kemampuan emosional yang baik cenderung
mampu mengontrol perilaku negatif, memahami sudut pandang orang lain, serta
menunjukkan perilaku prososial seperti menolong, berbagi, dan bekerja sama.
Sebaliknya, anak dengan kecerdasan emosional yang rendah lebih berisiko mengalami
kesulitan dalam bergaul, mudah marah, menarik diri, atau mengalami masalah perilaku.
Martinsone dkk (2022), menemukan bahwa kompetensi sosial emosional anak prasekolah
berhubungan dengan rendahnya masalah emosional dan perilaku serta berhubungan
positif dengan perilaku prososial dan hasil belajar anak.
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Kecerdasan emosional anak juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, terutama
pola asuh orang tua. Anak belajar mengenal dan mengelola emosi pertama kali melalui
interaksi dengan orang tua, baik melalui nasihat, pembiasaan, maupun contoh perilaku
yang ditunjukkan dalam keluarga. Pola asuh yang hangat, komunikatif, dan memberikan
arahan yang tepat dapat membantu anak memahami alasan dari suatu aturan,
mengendalikan emosi, serta menunjukkan perilaku yang lebih mandiri dan mudah
bergaul. Erdaliameta dkk (2023) menemukan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh
terhadap kecerdasan emosional anak usia dini, dengan pola asuh authoritative sebagai
pola asuh yang memberikan pengaruh positif.

Selain keluarga, lingkungan sekolah juga memiliki peran penting dalam
mengembangkan kecerdasan emosional anak. Guru dapat membantu anak belajar
memahami emosi melalui pembiasaan komunikasi positif, pemberian contoh perilaku,
kegiatan kelompok, dan pendampingan saat anak mengalami konflik dengan teman.
Interaksi yang hangat antara guru dan anak dapat menciptakan rasa aman sehingga anak
lebih mudah belajar mengontrol emosi dan mengekspresikan perasaannya secara tepat.
Penelitian Nilfyr dkk (2025) menekankan bahwa hubungan guru-anak yang positif dan
kompetensi sosial emosional guru berperan sebagai dukungan penting dalam membantu
anak mengembangkan regulasi emosi.

Kecerdasan emosional anak tidak muncul secara otomatis, tetapi berkembang
melalui proses belajar, pengalaman sosial, pola asuh, dan stimulasi lingkungan. Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, interaksi teman sebaya menjadi salah satu pengalaman
sosial yang penting karena anak belajar mengendalikan emosi, memahami perasaan orang
lain, menyelesaikan konflik, dan membangun hubungan sosial yang sehat. Oleh karena
itu, semakin baik kualitas interaksi anak dengan teman sebaya, maka semakin besar
peluang anak untuk memiliki kecerdasan emosional yang baik. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Hosokawa (2024) yang menunjukkan bahwa program pembelajaran
sosial emosional dapat meningkatkan regulasi emosi dan hubungan teman sebaya pada
anak prasekolah.

Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Kecerdasan Emosional Anak

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara interaksi teman sebaya
dengan kecerdasan emosional anak di SD. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik
interaksi anak dengan teman sebayanya, maka semakin baik pula kecerdasan emosional
yang dimiliki anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ernilah dkk (2022), yang menyatakan
bahwa teman sebaya memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosional siswa sekolah
dasar. Selain itu, penelitian Utami juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional siswa SD, dimana interaksi sosial
yang baik dapat meningkatkan kemampuan emosional siswa.

Hubungan interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional anak menunjukkan
bahwa interaksi sosial anak dengan teman sebaya memiliki peran penting dalam
perkembangan emosional. Anak yang sering berinteraksi secara positif dengan teman
sebaya cenderung lebih mampu mengenali emosi diri, memahami perasaan orang lain,
mengendalikan diri, serta membangun hubungan sosial yang baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurhayati, dkk (2026) pada anak usia 5—6 tahun yang menemukan adanya
hubungan signifikan antara interaksi sosial teman sebaya dengan kecerdasan emosional
anak, dengan nilai korelasi r = 0,51 dan p < 0,001

Vygotsky (2019), juga menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
interaksi sosial dengan lingkungan sekitar, termasuk teman sebaya. Interaksi sosial
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menjadi sarana anak dalam belajar memahami emosi, perilaku sosial, dan kemampuan
beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Nasution (2025), dimana ada
pengaruh teman sebaya sangat berdampak terhadap perkembangan emosi dan sosial
siswa. Pengaruh tersebut seperti dampak positif teman sebaya yang dapat membantu
menyelesaikan masalah, serta dapat membuat siswa tersebut untuk lebih percaya diri, dan
dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.

Hasil lain yang mendukung yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk,
(2025) terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara kecerdasan emosional
dan juga interaksi teman sebaya siswa kelas III di MIM Banaran, divalidasi melalui skor
koefisien korelasi sejumlah 0,966 (p < 0,001. Dimana temuan ini menegaskan bahwa
semakin intens dan positif interaksi siswa dengan teman sebayanya, semakin baik pula
perkembangan kecerdasan emosional mereka.

Kecerdasan emosional anak tidak hanya terbentuk dari kemampuan memahami
emosi diri, tetapi juga dari kemampuan mengekspresikan emosi secara tepat dalam
hubungan sosial. Anak yang memiliki hubungan teman sebaya yang positif akan lebih
mudah belajar empati, komunikasi, dan pengendalian emosi karena mereka mendapatkan
umpan balik langsung dari lingkungan sosialnya. Kajian AIFS (2024) juga menunjukkan
bahwa hubungan teman sebaya yang positif berkaitan dengan kesehatan mental yang
lebih baik, perilaku eksternalisasi yang lebih rendah, serta menjadi faktor protektif bagi
perkembangan sosial emosional anak.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Utami (2024) yang menunjukkan adanya
hubungan kuat antara interaksi teman sebaya dengan kecerdasan emosional siswa kelas
IV SD Negeri 50 Kota Bengkulu. Penelitian tersebut membuktikan bahwa semakin baik
interaksi teman sebaya, maka semakin baik pula kecerdasan emosional siswa, dengan
nilai korelasi r-hitung 0,925 > r-tabel 0,304. Hasil ini menunjukkan bahwa teman sebaya
dapat menjadi lingkungan sosial yang berpengaruh dalam membantu anak belajar
mengelola emosi dan membangun perilaku sosial yang positif.

Hasanah dkk (2025), juga melalui hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa teman
sebaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan emosi dan sosial
siswa. Siswa yang memiliki hubungan positif dengan teman sebaya cenderung
menunjukkan kemampuan pengelolaan emosi yang lebih baik dan keterampilan sosial
yang lebih tinggi.

Studi yang dilakukan oleh Susanty et al. (2024) menyoroti bahwa lingkungan
belajar yang mendukung dan interaksi sosial yang sehat dengan teman sebaya dapat
meningkatkan kecerdasan emosional anak secara signifikan. Faktor-faktor seperti
dukungan emosional dari guru dan keterlibatan aktif dalam aktivitas sosial di sekolah juga
berkontribusi dalam membentuk kecerdasan emosional yang lebih baik.

Selain hubungan secara langsung, interaksi teman sebaya juga dapat ditingkatkan
melalui kegiatan bermain yang terstruktur. Penelitian Acar (2024) menunjukkan bahwa
intervensi berbasis bermain, seperti storytelling, role play, dan permainan kelompok,
efektif meningkatkan kecerdasan emosional dan interaksi teman sebaya pada anak usia
6—10 tahun. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kecerdasan emosional dan interaksi teman sebaya pada kelompok intervensi
dibandingkan kelompok kontrol.

Sebaliknya, kurangnya kesempatan anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya
dapat berdampak pada kemampuan mengontrol emosi dan bersosialisasi. Handayani, dkk
(2021) menemukan bahwa anak usia 5-6 tahun yang mengalami pembelajaran daring
selama pandemi menunjukkan perubahan emosional, seperti kurang mampu mengontrol
emosi, kurang motivasi belajar, dan berkurangnya sosialisasi dengan orang lain. Hal ini
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menunjukkan bahwa pengalaman sosial langsung dengan teman sebaya tetap penting
dalam mendukung perkembangan kecerdasan emosional anak.

Asumsi peneliti yaitu teman sebaya memiliki peran penting terhadap perkembangan
anak khususnya untuk kecerdasan emosional anak. Anak akan belajar berkomunikasi,
mengenali perasaan, berempati dan bertanggung jawab. Ini merupakan hal yang sangat
penting untuk bekal anak di masa depan

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil yang didapat bahwa interaksi teman sebaya anak pada kategori tinggi
berjumlah 15 responden (50%), dan interaksi teman sebaya anak pada kategori tinggi
berjumlah 15 responden (50%). Hasil yang didapat bahwa kecerdasan emosional anak
pada kategori tinggi berjumlah 17 responden (56,7%), dan kategori rendah berjumlah 13
responden (43,3%). Hasil yang didapat setelah uji analisis terdapat hubungan interaksi
teman sebaya dengan kecerdasan emosional anak di SD GMIM 1 Bitung dengan hasil uji
yaitu p=0.010 atau nilai p < a (0.05).

Saran untuk lokasi penelitian Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah untuk mengembangkan program pembinaan karakter
berbasis kelompok teman sebaya, seperti mentoring, diskusi kelompok, atau kegiatan
ekstrakurikuler kolaboratif yang dapat mempererat hubungan sosial siswa dan
memperkuat pengendalian emosinya dan untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam pengalaman siswa
mengenai hubungan dengan teman sebaya dengan jumlah responden yang lebih banyak.
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